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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan inovasi model bisnis bagi 
Sepatu Bersih menggunakan pendekatan Business Model Navigator, dengan 
menganalisis setiap elemen model bisnis (siapa, apa, bagaimana, dan mengapa) dan 
menyusun model binsis  baru yang diadaptasi dari beberapa pola model bisnis yang 
diungkapkan oleh Gasssmann (2014).  
 Dalam penelitian ini, digunakan metode deskriptif kualitatif. Metode 
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Hasil dari analisis tahap pertama menggunakan 
metode Business Model Navigator terbagi dalam tiga tahap yaitu inisiasi, ideasi, 
dan integrasi. Hasil analisis tahap pertama menggambarkan kondisi lingkungan 
model bisnis dari Sepatu Bersih. Tahapan selanjutnya berupa proses memilih 
beberapa pola model bisnis untuk menemukan ide dari 55 pola yang sesuai dan 
diadaptasikan ke model bisnis Sepatu Bersih. Pada tahapan terahkir, beberapa pola 
model bisnis yang dipilih diintegrasikan ke dalam model bisnis Sepatu Bersih, 
menghasilkan inovasi model bisnis yang baru dan dapat diterapkan untuk 
menciptakan nilai tambah bagi Sepatu Bersih. 
 
Kata Kunci: inovasi model bisnis, dimensi model bisnis, business model navigator 

 
ABSTRACT 

 
This study aims to formulate a business model innovation for Sepatu Bersih 

using the Business Model Navigator approach, by analyzing each element of the 
business model (who, what, how and why) and composing a new business model 
adapted from several business model patterns revealed by Gasssmann ( 2014). In 
this study, a qualitative descriptive method was used. Data collection methods 
carried out in this study were interviews, observation, and documentation. The 
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results of the first stage of analysis using the Business Model Navigator method are 
divided into three stages, namely initiation, ideation, and integration. The results 
of the first phase analysis describe the environmental conditions of the business 
model of Sepatu Bersih. The next stage is the process of selecting several business 
model patterns to find ideas from 55 patterns that are appropriate and adapted to 
the Sepatu Bersih business model. At the last stage, several selected business model 
patterns were integrated into the Sepatu Bersih business model, resulting in new 
business model innovations that could be applied to create added value for Sepatu 
Bersih. 
 
Keywords: business model innovation, business model dimensions, business model 
navigator 
 
 

1. PENDAHULUAN 

Aktivitas bisnis di Indonesia 

semakin hari semakin berkembang, 

dengan semakin bertambahnya 

penduduk dengan usia produktif yang 

semakin meningkat dan menyebabkan 

persaingan di dunia bisnis akan 

menjadi lebih berat. Persaingan di 

dunia bisnis yang sangat ketat ini harus 

diimbangi dengan pertumbuhan bisnis 

baru yang seimbang untuk menopang 

perekonomian. Salah satu penopang 

dalam perekonomian di Indonesia 

adalah Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah. UMKM di Indonesia 

semakin hari menuju perkembangan 

yang sangat pesat dan semakin 

beragam dari bertambahnya bisnis 

yang sudah ada maupun bisnis dengan 

model bisnis yang belum pernah ada, 

menurut Agus D.W. dalam pidato 

pembukaan Karya Kreatif Indonesia 

yang dikutip oleh Ernie Elu (2017) 

pada indonesiasatu.co mengatakan 

bahwa UMKM juga memiliki 

resistensi yang tinggi terhadap 

perkembangan ekonomi yang tidak 

menentu dan dapat menjadikan 

penopang bagi stabilitas sistem 

keuangan dan ekonomi di Indonesia. 

Banyak perusahaan dalam skala kecil 

maupun besar melakukan 

pengembangan produk sebagai 

strategi inovasi yang dipilih akan 

tetapi beberapa perusahaan tidak dapat 

mempertahankan keunggulan 

kompetitifnya akibat dari 

ketidakmampuanya dalam 

menyesuaikan model bisnis mereka 

dengan lingkunganya yang senantiasa 

berubah (Gassmann et al, 2014). 

Perusahaan yang dapat bersaing di 

dunia bisnis adalah persusahaan yang 

dapat berinovasi dengan model 

bisnisnya. 
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Inovasi model bisnis diperlukan agar 

perusahaan dapat berkembang dan 

mempertahankan eksistensi 

perusahaan di pasar. Inovasi 

merupakan salah satu faktor penting 

dalam mendorong pertumbuhan daya 

saing dalam bisnis. Pada masa lalu 

solusi inovasi dalam berbisnis adalah 

peningkatan terbatas pada keunggulan 

produk dan inovasi proses. Penilitian 

yang dilakukan oleh Boston 

Consulting Group (2009) menunjukan 

bahwa inovasi model bisnis 

menghasilkan revenue rata-rata empat 

kali lebih besar dari pada inovasi 

produk atau proses. Inovasi model 

bisnis juga mampu memberikan return 

yang berkelanjutan selama 10 tahun 

terakhir. Keunggulan kompetitif 

perusahaan dapat dilihat dari 

kemampuan perusahaan berinovasi 

pada model bisnisnya meskipun 

produk dan proses yang berkualitas 

tidak terlepas menjadi komponen yang 

memiliki pengaruh penting terhadap 

kesuksesan perusahaan. 

Pertumbuhan bisnis dibidang jasa di 

Kota Malang dewasa ini kian 

meningkat dengan meningkatnya 

persaingan di dunia bisnis, membuat 

para pelaku bisnis harus lebih kreatif 

dalam menjalankan bisnisnya agar 

dapat bersaing dengan usaha-usaha 

lain. Usaha jasa merupakan alternatif 

yang tidak membuat para pelaku usaha 

menyediakan berbagai macam 

peralatan dan tempat usaha yang 

strategis. Perkembangan usaha 

dibidang jasa semakin berkembang 

diera digital ini karena gaya hidup 

manusia lebih mengarah kepada 

kebutuhan hidup yang praktis dan 

serba cepat. Dengan bergesernya gaya 

hidup manusia yang sibuk dengan 

segala aktifitasnya, kebutuhan 

manusia akan jasa semakin meningkat. 

Salah satu usaha yang memiliki 

potensi dan dibutuhkan masyarakat 

adalah penyedia jasa cuci sepatu, 

karena sepatu merupakan salah satu 

bagian dari fashion yang tidak lepas 

dari kehidupan manusia sehari-hari. 

Bisnis mencuci sepatu mulai menjadi 

hal yang ramai diperbincangkan 

dikalangan anak muda ketika tren 

sepatu sneaker dan running, dimana 

sepatu yang dimiliki merupakan 

sepatu yang memerlukan perawatan 

khusus dan laundry biasa bukan 

tempat yang tepat untuk merawat 

sepatu. Selain itu anak muda yang 

merupakan generasi milenial 

cenderung melakukan pengeluaran 
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untuk memenuhi gaya hidup (Nielsen, 

2015). 

Sepatu Bersih menjadi 

merupakan salah satu pelaku usaha 

penyedia jasa perawatan seaptu yang 

masih bertahan di Kota Malang dan 

beroperasi sejak tahun 2014 dan 

menyediakan jasa cuci sepatu dengan 

berbagai treatment khusus yang 

disediakan untuk konsumen sesuai 

dengan kebutuhan kosumen. Sepatu 

Bersih juga menyediakan jasa antar 

dan jemput untuk pengguna yang tidak 

bisa datang ke lokasi Sepatu Bersih 

berada. Dengan berbagai fasilitas yang 

diberikan akan memberikan 

keunggulan bagi usaha ini dalam 

menghadapi persaingan. 

Persaingan dibidang penatu 

sepatu di Kota Malang mengalami 

peningkatan seiring dengan adanya 

kemunculan pesaing baru yang 

bergerak dibidang serupa. Beberapa 

usaha yang menekuni bidang ini 

memiliki berbagai macam kondisi 

yang membuat para pelakunya ada 

yang bertahan tidak lebih dari setahun, 

dan ada yang bisa menjalankan 

bisnisnya dengan baik dan 

berkelanjutan. Beberapa penatu sepatu 

di Kota Malang yang masih 

menjalankan aktivitas bisnis 

diantaranya adalah Sepatu Bersh, 

Cleanvast, Cuci Sepatu Malang, Shoes 

and Care, Refresh Shoes Treatment, 

Saveyoursneakers, SOC, Shoekultur, 

dan banyak bisnis serupa yang 

berskala lebih kecil dan tidak memiliki 

toko. Pertumbuhan dari penyedia jasa 

perawatan sepatu di Kota Malang 

dapat meningatkan persaingan antar 

penyedia jasa serupa.  

Dari fenomena tersebut, Sepatu 

Bersih sebagai objek penelitian yang 

dipilih berhadapan kondisi pasar dan 

persaingan bisnis yang semakin ketat. 

Sepatu Bersih harus melakukan 

inovasi untuk bisa bertahan, terkhusus 

pada inovasi model bisnis yang dapat 

meningkatkan nilai daripada Sepatu 

Bersih karena banyak pesaing dengan 

bisnis serupa memiliki harga dibawah 

sepatu bersih. Untuk dapat melakukan 

inovasi bisnis, perusahaan dapat 

merumuskan inovasi model bisnis 

yang baru dengan menggunakan 

berbagai metode sesuai dengan 

kondisi perusahaan dan pihak-pihak 

yang terlibat dalam kegiatan bisnis 

perusahaan. Persaingan bisnis di 

bidang yang serupa dapat memberikan 

daya saing yang cukup memberikan 

tantangan bagi perusahaan.  
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Oliver Gassmann dan rekan – 

rekan menawarkan sebuah metode 

dalam merumuskan inovasi model 

bisnis yang disebut Business Model 

Navigator yang berorientasi pada 

tindakan dan memungkinkan 

perusahaan untuk mendobrak logika 

industri dominannya dan merumuskan 

inovasi model bisnis. Model bisnis 

merupakan susunan spesifik yang 

terdiri dari atas empat dimensi model 

bisnis utama yaitu siapa, apa, 

bagaimana, dan mengapa.  

Business Model Navigator 

meliputi beberapa tahapan hingga 

diperoleh ide untuk inovasi model 

bisnis yang sesuai. Tahapan dalam 

perumusan inovasi model bisnis 

meliputi tahapan persiapan, konsepsi 

ide, pengadaptasian pola, dan 

implementasi. Perumusan model 

bisnis yang baru merupakan adaptasi 

pola dari 55 pola model bisnis yang 

sudah ada dan terbukti berhasil. 

Business Model Navigator dapat 

menghasilkan rumusan inovasi model 

bisnis yang dapat digunakan 

perusahaan untuk menambah nilai dari 

perusahaan dan meningkatkan 

keunggulan kompetitifnya dari hasil 

pemilihan beberapa pola yang 

diadaptasikan kedalam model bisnis 

yang lama. Karena inovasi model 

bisnis merupakan sebuah inovasi yang 

tidak mudah ditiru oleh pesaing 

dibandingkan inovasi produk dan 

proses. 

2. KAJIAN PUSTAKA 

Inovasi Model Bisnis 

Inovasi model bisnis sangat 

diperlukan perusahan untuk dapat 

mempertahankan keunggulan 

kompetitifnya. Menurut Tim BCG 

(2009), inovasi model bisnis 

menghasilkan revenue rata-rata 4 kali 

lebih besar dari pada inovasi produk 

atau proses. Inovasi model bisnis juga 

mampu memberikan return yang 

berkelanjutan selama 10 tahun terakhir 

Menurut Karlson (2017, p.2926) 

inovasi model bisnis dalam berbagai 

konteks industri untuk desain sumber 

baru atau untuk modifikasi sumber 

daya yang ada, kadang-kadang tanpa 

investasi besar R&D. Perusahaan 

perlu inovasi agar dapat menjalankan 

bisnis yang berkelanjutan karena 

bisnis model perlu perubahan untuk 

menciptakan nilai perusahaan yang 

dapat bersaing dengan kompetitor. 

Inovasi model bisnis dapat dikatakan 

susunan perencanaan dan 

implementasi dari dasar model bisnis 

yang berbeda kedalam model bisnis 
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yang sudah ada (Markides, 2006). 

Keunggulan Inovasi model bisnis akan 

lebih susah untuk diduplikasi oleh 

competitor dari pada inovasi produk 

maupun inovasi yang dilakukan pada 

proses (Shafer & Smith, 2005). 

Gassmann dan Bonakdar (2014, 

p.30) mendefinisikan fase dalam 

proses inovasi model bisnis yaitu: 

persiapan, menghasilkan ide, integrasi, 

implementasi. Keunggulan kompetitif 

perusahaan di masa depan tidak 

ditentukan oleh produk dan proses 

yang inovatif, tetapi ditentukan oleh 

model bisnis yang inovatif.  

Menurut Gasssmann et.al. 

(2014) inovasi model bisnis memiliki 

4 dimensi yang berperan dalam proses 

inovasi yang dilakukan perusahaan. 

1. Siapa (Pelanggan)  

Perusahaan harus memahami dengan 

tepat segmen konsumen yang relevan 

untuk dituju oleh model bisnis 

perusahaan tersebut 

2. Apa (Proposisi nilai) 

Dimensi kedua ini menentukan apa 

yang ditawarkan oleh perusahaan 

(berupa barang atau  jasa) serta 

menggambarkan bagaimana 

perusahaan melayani kebutuhan 

pelanggan. 

3. Bagaimana (Rantai nilai)  

Agar proposisi nilai sesuai sasaran 

perusahaan harus menjalankan proses 

dan aktivitas. Keduanya berhubungan 

dergan kemampuan perusahaan dalam 

mengelola sumberdaya terkait 

sehingga koordinasi antara dua hal 

tersebut menjadikan dimensi ketiga 

dalam perencanaan model bisnis. 

4. Mengapa (Mekanisme laba) 

Dalam dimensi keempat ini termasuk 

beberapa aspek seperti struktur biaya 

dan mekanisme penghasil pemasukan 

yang menjelaskan kelayakan sebuah 

bisnis secara finansial. 

Business Model Navigator 

Navigator Model Bisnis adalah 

metode yang berorientasi tindakan dan 

memungkinkan perusahaan apapun 

untuk mendobrak logika industri 

dominannya lalu melakukan inovasi 

model bisnis. Metode ini dapat bekerja 

pada berbagai bentuk organisasi, 

industri, dan perusahaan karena 

dibangun dari prinsip utama bahwa 

model bisnis yang berhasil dapat 

dibentuk dari peniruan yang kreatif 

dan kombinasi (Gasssmann, et al, 

2014). Gassmann menyatakan bahwa 

90% model bisnis yang baru 

merupakan kombinasi berdasarkan 55 

pola yang sudah ada. Menggunakan 

Navigator Model Bisnis dalam 
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menemukan ide baru dan inovasi 

model bisnis, harus melalului 

beberapa tahapan yang terdiri dari: 

persiapan, penyusunan ide, 

penggabungan, dan pelaksanaan. 

Tahapan dalam navigator model bisnis 

ini merupakan alat analisis untuk 

menemukan inovasi model bisnis yang 

baru. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dan jenis 

penelitian ini adalah dalam 

menciptakan model bisnis baru 

sebagai alternatif inovasi model 

bisnis pada Sepatu Bersih dengan 

menggunakan pendekatan Busniness 

Model Navigator 

Lokasi penelitian ini 

dilaksanakan di Sepatu Bersih yang 

bertempat di Jalan Mayjend Panjaitan 

No. 229, Malang, Jawa Timur. 

Sumber data dalam penelitian 

ini adalah data primer dan data 

sekunder. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah 

wawancara, observasi dan 

dokumentasi.  Teknik menganalisis 

data. Data mentah yang dikumpulkan 

selanjutnya diolah sehingga menjadi 

data yang sesuai dan diperlukan. 

Dalam tahap ini alat bantu analisis 

yang digunakan adalah Business 

Model Navigator untuk merumuskan 

inovasi model bisnis yang baru. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis model bisnis 

menggunakan Business Model 

Navigator, Sepatu Bersih memiliki 

model bisnis sesuai dengan dimensi 

model bisnis sebgai berikut: 

1. Siapa  

Pengguna jasa yang menjadi 

sasaran adalah anak muda dengan 

usia 15 sampai 25 tahun. 

2. Apa 

Layanan yang diberikan Sepatu 

Bersih adalah perawatan sepatu 

dengan berbagai layanan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna jasa dan 

untuk memenuhi gaya hidup target 

pasar yang menginginkan perawatan 

sepatu. 

3. Bagaimana  

Setiap proses pengerjaan Sepatu 

Bersih memiliki standar. Dengan 

didukung oleh beberapa lokasi store 

yang stratefis untuk menjangkau 

konsumen. Kerja sama dengan 

beberapa Universitas yang 

merupakan tempat berada target 

pasar dari Sepatu Bersih. 

4. Mengapa  
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Sepatu Bserih enawarkan jasa cuci 

sepatu yang bersih dan memiliki 

berbagai macam tipe perawatan sesuai 

dengan kebutuhan konsumen. 

Pendapatan yang diperoleh dengan 

menyediakan jasa perawatan sepatu. 

Biaya yang dikeluarkan oleh sepatu 

bersih meliputi tenaga kerja, biaya 

bahan baku perawatan sepatu. 

Tahapan selanjutnya dalam 

Business Model Navigator adalah 

pemilihan beberapa pola model bisnis 

dari 55 pola model bisnis yang ada dan 

diadaptasikan kedalam model bisnis 

Sepatu Bersih. Beberapa pola model 

bisnis tersebut adalah loyalitas 

pelanggan, spesialisasi, menjual 

pengalaman, toko dalam toko, dan 

berlangganan. Beberapa pola tersebut 

diadaptasikan kedalam model bisnis 

Sepatu Bersih dengan menyusun 

dimensi model bisnis untuk 

memperoleh hasil inovasi yang dapat 

diterapkan untuk menambah nilai dari 

perusahaan.  

5.  KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis 

mengenai perumusan inovasi model 

bisnis menggunakan Business Model 

Navigator pada Sepatu Bersih dapat 

diketahui kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada Sepatu Bersih dimensi 

siapa diketahui bahwa segmen 

pelanggan dari bisnis ini 

berfokus pada anak muda dengan 

usia 15-25 tahun yang memiliki 

sepatu yang diperlukan perwatan 

khusus karena menggunakan jasa 

cuci sepatu merupakan gaya 

hidup yang baru sejak beberapa 

tahun belakangan ini. Dalam 

dimensi apa menjelaskan 

proposisi nilai dari Sepatu Bersih 

yang menawarkan jasa perawatan 

sepatu untuk menjawab 

kebutuhan dari gaya hidup baru 

dari generasi milenial. Dengan 

perkembangan teknologi, Sepatu 

Bersih memberi kemudahan 

pelanggan untuk tracking proses 

pengerjaan sepatu melalui 

website Sepatu Bersih. Dimensi 

bagaimana dari Sepatu Bersih 

adalah bagaimana Pengalokasian 

sumber daya  internal perusahaan 

dapat bersinergi untuk 

penciptaan nilai perusahaan. 

Sepatu bersih mengalokasikan 

tenaga kerja dengan meletakan 

setiap tenaga kerja pada posisi 

yang tepat dan memberikan 

pelatihan dengan sesuai standar 

untuk pelayanan terbaik. Sepatu 
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Bersih memperoleh pendapatan 

dari menyediakan jasa cuci 

sepatu dengan berbagai layanan.. 

Biaya yang di keluarkan Sepatu 

Bersih untuk aktivitas bisnisnya 

meliputi biaya tenaga kerja, biaya 

habis pakai peralatan, dan biaya 

operasional. 

2. Penggunaan Bisnis Model 

Navigator pada Sepatu Bersih 

untuk merumuskan inovasi 

model bisnis menghasilkan 

beberapa pola model bisnis dari 

55 model bisnis untuk diterapkan 

kedalam model bisnis Sepatu 

Bersih yang lama diantaranya 

adalah loyalitas pelanggan, 

spesialisasi, menjual 

pengalaman, toko dalam toko, 

dan berlangganan. Beberapa pola 

terebut diadaptasikan kedalam 

model bisnis Sepatu Bersih untuk 

menghasilkan inovasi model 

bisnis yang baru dan dapat 

meningkatkan nilai dari Sepatu 

Bersih agar dapat bersaing 

dengan penyedia jasa serupa di 

Kota Malang  

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang sudah 

dikemukakan, maka dapat diusulkan 

beberapa hal bagi Sepatu Bersih 

untuk mendukung inovasi pada model 

bisnisnya, diantaranya adalah: 

1. Sepatu Bersih meningkatkan 

loyalitas pelanggan dengan 

memberikan voucher, promo dan 

mengadakan event untuk lebih 

menguatkan nilai daripada merek 

Sepatu Bersih. 

2. Sepatu Bersih memiliki kekuatan 

internal perushaan berupa 

keahlian dan pengalaman dalam 

perawatan sepatu. Menjual 

produk pendukung perawatan 

sepatu dapat dilakukan Sepatu 

Bersih untuk memperoleh 

pendapatan selain dari perawatan 

sepatu. Produk pendukung 

perawatan sepatu diantaranya 

adalah sabun, pengharum, dan 

lain-lain. 

3. Sepatu Bersih dapat 

meningkatkan nilai dari 

perusahaan dari menjual 

pengalaman kepada pelanggan, 

dengan pelayanan yang baik, 

serta didukung inovasi layanan 

seperti yang sudah dilakukan 

seperti shoe sanitizer dan 

tracking merupakan layanan 

yang dapat menambah nilai dari 

Sepatu Bersih sebagai 
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perusahaan yang menjual 

pengalaman.  

4. Bekerja sama dengan toko sepatu 

dapat meningkatkan pengunjung 

dari kedua belah pihak, sehingga 

saling mendapatkan keuntungan.  

5. Penyusunan skema berlangganan 

dengan harga yang menarik agar 

konsumen lebih memilih 

berlangganan karena dengan 

berlangganan Sepatu Bersih 

dapat memperoleh pendapatan 

yang pasti dari konsumen yang 

berlanggan. 
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